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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Stres Kerja dan Kompensasi terhadap 
Kinerja Karyawan dengan Kecerdasan Emosional sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus pada 
PT Tunas Madukara Indah 2 di Desa Sedayu Kecamatan Sapuran Kabupaten Wonosobo). 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Data responden dikumpulkan menggunakan 
kuesioner. Simple random sampling digunakan untuk mengumpulkan sampel penelitian ini. Total 
responden dalam penelitian ini adalah 200 yang merupakan karyawan PT Tunas Madukara Indah 
2. Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan structural equation modelling melalui 
AMOS. Penelitian ini menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh positif tidak signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Kompensasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Stres kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kecerdasan emosional. 
Kompensasi berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kecerdasan emosional. Kecerdasan 
emosional berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Kecerdasan 
emosional mampu memediasi pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan. Kecerdasan 
emosional tidak mampu memediasi pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan. 
Kata kunci: Stres Kerja, Kompensasi, Kecerdasan Emosional, dan Kinerja Karyawan. 
 
Pendahuluan 

Sumber daya manusia merupakan salah satu aset paling berharga yang dimiliki 
oleh suatu organisasi, karena manusialah yang merupakan satu-satunya sumber daya 
yang dapat menggerakkan sumber daya lainnya. Dengan demikian, unsur sumber daya 
manusia merupakan faktor kunci yang harus dipertahankan suatu organisasi sejalan 
dengan tuntutan yang senantiasa dihadapi organisasi untuk menjawab setiap tantangan 
yang ada. Upaya untuk mempertahankan sumber daya manusia yang berkualitas 
merupakan langkah utama organisasi. Salah satu bentuk dari kualitas sumber daya 
manusia tercermin dari kinerja karyawan. Untuk dapat mencapai kualitas tersebut, maka 
perusahaan harus mampu meningkatkan kinerja karyawan. Oleh karena itu, sumber daya 
manusia perlu dikelola dengan baik untuk meningkatkan kinerja dan keberlangsungan 
perusahaan (Fahri, 2019). 

Kecerdasan emosional menurut Goleman (2018) merujuk kepada kemampuan 
mengenali perasaan diri sendiri serta perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri 
sendiri, dan dalam hubungan dengan orang lain. Dengan kemampuan mengelola diri 
sendiri yang baik maka karyawan akan mampu mengelola emosi yang terjadi di tempat 
kerja, karena emosi yang dikelola dengan baik dapat dijadikan motivasi bagi karyawan 
untuk meningkatkan kinerja (Nurhayati et al., 2023). Karyawan yang memiliki 
kecerdasan emosional rendah dan tidak dikelola dengan baik dapat menurunkan kinerja 
karyawan. 
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Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan 
kepadanya (Mangkunegara, 2017). Setiap organisasi akan selalu berusaha untuk 
meningkatkan kinerja karyawannya, dengan harapan semua tujuan dan target dari 
organisasi tersebut akan tercapai dengan baik (Nurhayati et al., 2022). 

Stres kerja adalah suatu kondisi yang muncul akibat interaksi antara individu 
dengan pekerjaan mereka, dimana terdapat ketidaksesuaian karakteristik dan 
perubahan tidak jelas yang terjadi dalam perusahaan (Afandi 2018). Setiap karyawan 
bekerja sesuai dengan perannya dalam organisasi, artinya setiap tenaga kerja 
mempunyai tugas dan tanggungjawab yang harus dilakukan dengan aturan-aturan yang 
ada sesuai dengan harapan perusahaan (Efendi et al., 2022). Stres kerja yang dialami 
karyawan tentu akan merugikan organisasi yang bersangkutan karena hasil kinerjanya 
menurun. Namun demikian, tenaga kerja tidak selalu berhasil untuk memainkan 
perannya tanpa menimbulkan masalah.  

Kompensasi merupakan imbalan fisik maupun non fisik serta tunjangan yang 
diterima oleh para karyawan sesuai dengan hasil kinerjanya (Onsardi, 2018).  Artinya 
perusahaan akan memberikan balas jasa kepada seluruh karyawan yang terlibat di 
dalamnya. Jika karyawan merasa senang atas pemberian kompensasi, maka karyawan 
akan lebih bersemangat dan termotivasi untuk bekerja lebih baik lagi sehingga kinerja 
karyawan dalam bekerja akan meningkat di dalam perusahaan itu sendiri.  

Penelitian terdahulu yang dilakukan Indriani et al. (2019), menunjukkan hasil 
bahwa stres kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Ekhsan & Septian (2021), menunjukan hasil bahwa stres 
kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Namun terdapat penelitian yang 
menunjukkan hasil berbeda, yaitu penelitian Sugiarto & Nanda (2020) menunjukkan 
hasil bahwa stres kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan. Selanjutnya, 
penelitian yang dilakukan Jufrizen (2017), menunjukkan hasil bahwa kompensasi 
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Wairooy (2017) menunjukan hasil bahwa kompensasi berpengaruh 
positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun, penelitian dari Aromega et al. 
(2019), menunjukkan hasil bahwa kompensasi berpengaruh negatif terhadap kinerja 
karyawan. Berdasarkan perbedaan hasil penelitian (research gap) yang ada, maka 
peneliti menambahkan variabel kecerdasan emosional sebagai variabel intervening. 
Penelitian Fahri (2019), menyatakan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif 
dan signifikan dalam memediasi pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan.  

Tujuan umum dari penelitian yang dilakukan adalah untuk mengidentifikasi 
pengaruh stres kerja dan kompensasi terhadap kinerja karyawan dengan kecerdasan 
emosional sebagai variabel intervening pada PT Tunas Madukara Indah 2 di Desa Sedayu 
Kecamatan Sapuran Kabupaten Wonosobo. 
 
Kajian Pustaka 
Kinerja Karyawan 

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan 
kepadanya (Mangkunegara, 2017). Selanjutnya menurut Indriani et al. (2019), kinerja 
merupakan catatan outcome karyawan yang dihasilkan dari fungsi suatu pekerjaan atau 
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kegiatan tertentu selama periode waktu tertentu. Berdasarkan beberapa penelitian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud kinerja adalah kinerja merupakan 
catatan outcome karyawan secara kualitas dan kuantitas dalam rangka mencapai prestasi 
kerja yang memuaskan dari suatu pekerjaan tertentu selama periode tertentu dengan 
hasil memuaskan dan memberikan dampak positif bagi organisasi serta pribadi 
karyawan. Indikator kinerja pada karyawan menurut Mangkunegara (2017) yaitu: 
a. Kualitas kerja, menunjukkan kerapihan, ketelitian, keterkaitan hasil kerja dengan 

tidak mengabaikan volume pekerjaan.  
b. Kuantitas kerja, menunjukkan banyaknya jumlah jenis pekerjaan yang dilakukan 

dalam satu waktu sehingga efisiensi dan efektivitas dapat terlaksana sesuai dengan 
tujuan perusahaan. 

c. Tanggungjawab, menunjukkan seberapa besar karyawan dalam menerima dan 
melaksanakan pekerjaannya, mempertanggung jawabkan hasil kerja serta sarana dan 
prasarana yang digunakan dan perilaku kerjanya setiap hari. 

d. Kerjasama, kesediaan karyawan untuk berpartisipasi dengan karyawan yang lain 
secara vertikal dan horizontal baik didalam maupun diluar pekerjaan sehingga hasil 
pekerjaan akan semakin baik. 

e. Insisiatif, adanya inisiatif dari dalam diri anggota organisasi untuk melakukan 
pekerjaan serta mengatasi masalah dalam pekerjaan tanpa menunggu perintah dari 
atasan atau menunjukan tanggung jawab dalam pekerjaan yang sudah kewajiban 
seorang pegawai. 

 
Stres Kerja 

Stres kerja adalah suatu kondisi yang muncul akibat interaksi antara individu 
dengan pekerjaan mereka, dimana terdapat ketidaksesuaian karakteristik dan 
perubahan tidak jelas yang terjadi dalam perusahaan (Afandi, 2018). Selanjutnya 
menurut Indriani et al. (2019), stres kerja merupakan situasi tekanan emosional yang 
dialami seseorang ketika sedang menghadapi tuntutan yang sangat besar, hambatan 
serta adanya kesempatan penting yang dapat mempengaruhi emosi, pikiran dan kondisi 
fisik seorang karyawan. Berdasarkan beberapa penelitian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa yang dimaksud stres kerja adalah suatu situasi emosional yang muncul akibat 
interaksi antara individu dengan pekerjaan mereka yang dapat mempengaruhi emosi, 
pikiran, dan kondisi fisik karyawan. Indikator stres kerja menurut Afandi (2018), yaitu: 
a. Tuntutan tugas, merupakan faktor yang dikaitkan dengan pekerjaan seseorang, 

seperti kondisi kerja dan tata kerja letak fisik. 
b. Tuntutan peran, berhubungan dengan tekanan yang diberikan pada seseorang sebagai 

suatu fungsi dari peran tertentu yang dimainkan dalam suatu organisasi. 
c. Tuntutan antar pribadi, merupakan tekanan yang diciptakab oleh pegawai lain. 
d. Struktur organisasi, gambaran instansi yang diwarnai dengan struktur organisasi yang 

tidak jelas, seperti kurangnya kejelasan mengenai jabatan, peran, wewenang, dan 
tanggungjawab. 

e. Kepemimpinan organisasi, merupakan gaya manajemen pada organisasi, beberapa 
pihak di dalamnya dapat membuat iklim organisasi yang melibatkan ketegangan, 
ketakutan, dan kecemasan. 
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Kompensasi 
Kompensasi merupakan imbalan fisik maupun non fisik serta tunjangan yang 

diterima oleh para karyawan sesuai dengan hasil kinerjanya (Onsardi, 2018). Selanjutnya 
Jufrizen (2018) mengatakan bahwa, kompensasi adalah upah yang diterima oleh 
karyawan dan berfungsi sebagai jaminan kehidupan yang layak. Bedasarkan pengertian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa kompensasi merupakan semua imbalan berbentuk 
fisik maupun non fisik yang diterima seluruh karyawan atas balas jasa yang diberikan 
oleh perusahaan dan berfungsi sebagai jaminan kehidupan yang layak. Indikator 
kompensasi menurut Onsardi (2018), yaitu: 
a. Gaji, umumnya berlaku untuk tarif biaya bayaran mingguan, bulanan dan tahunan. 
b. Insentif, tambahan kompensasi di atas atau di luar gaji atau upah yang diberikan oleh 

organisasi. 
c. Tunjangan-tunjangan, seperti asuransi kesehatan dan jiwa, liburan yang ditanggung 

perusahaan, program pensiun, dan tunjangan lainnya yang berkaitan dengan 
hubungan kepegawaian. 

d. Fasilitas perusahaan, merupakan kenikmatan khusus seperti keanggotaan dan mobil 
perusahaan. 

 
Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan emosional merujuk kepada kemampuan mengenali perasaan diri 
sendiri serta perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri, dan dalam 
hubungan dengan orang lain Goleman (2018). Selanjutnya menurut Fahri (2019) 
menyatakan bahwa, kecerdasan emosional merupakan kemampuan karyawan dalam 
mengendalikan, menggunakan, atau mengekspresikan emosi dengan cara yang dapat 
menghasilkan sesuatu yang baik. Berdasarkan beberapa penelitian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa yang dimaksud kecerdasan emosional adalah kemampuan 
mengenali perasaan diri sendiri dan orang lain, kemampuan mengendalikan dan 
mengekspresikan emosi dengan cara yang dapat menghasilkan sesuatu yang baik 
sehingga emosi tersebut dapat digunakan untuk berfikir. Indikator kecerdasan 
emosional menurut Goleman (2018) yaitu: 
a. Kesadaran diri, mengenali emosi diri yaitu kesadaran diri dalam mengenali perasaan 

sewaktu perasaan itu terjadi. Kemampuan mencermati perasaan merupakan suatu 
kepekaan yang tinggi akan dirinya sehingga ia dapat menggunakan kepekaan tersebut 
untuk memudahkan dalam pengambilan keputusan. 

b. Pengaturan diri, kemampuan menangani perasaan agar perasaan dapat terungkap 
dengan pas, hal ini dapat terjadi jika memiliki kecakapan dalam mengenali emosi. 

c. Motivasi, memotivasi diri sendiri yaitu menata emosi untuk menggerakkan dan 
menuntun dalam mencapai tujuan, membantu mengambil inisiatif serta bertahan 
dalam menghadapi kegagalan dan frustasi. 

d. Empati, kemampuan untuk merasakan apa yang orang lain rasakan, mampu 
memahami sudut pandang orang lain, membangun hubungan dengan saling percaya 
dan menyelaraskan diri dengan orang banyak atau masyarakat. 

e. Keterampilan sosial, kemampuan mengendalikan dan mengelola emosi diri dengan 
baik ketika berhubungan dengan orang lain, mampu memahami serta bertindak 
bijaksana dalam hubungan antar manusia. 
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Kerangka Konseptual  

 
Hipotesis Penelitian 
H1: Stres kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 
H2: Kompensasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 
H3: Stres kerja berpengaruh positif terhadap kecerdasan emosional 
H4: Kompensasi berpengaruh positif terhadap kecerdasan emosional 
H5: Kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 
H6: Kecerdasan emosional mampu memediasi hubungan antara stres kerja dengan 
kinerja karyawan 
H7: Kecerdasan emosional mampu memediasi hubungan antara kompensasi dengan 
kinerja karyawan 
 

Metodologi Penelitian 

Jenis Penelitian 
Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis kuantitatif yaitu jenis penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat posotivme, analisis data yang bersifat kuantitatif atau 
statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2018). 
Populasi dan Sampel 
Populasi pada penelitian ini adalah karyawan PT Tunas Madukara Indah 2 di Desa Sedayu 
Kecamatan Sapuran Kabupaten Wonosobo sebanyak 400 orang. Berdasarkan 
perhitungan menggunakan rumus slovin, jumlah sampel dari 400 populasi dengan 
tingkat signifikansi 5% adalah 200 responden. 
Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah probability 
sampling dengan teknik simple random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 
sederhana karena pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada (Sugiyono, 2018). 
Definisi Operasional Variabel 
Stres Kerja (X1) 
Variabel bebas (X1) yaitu variabel stres kerja. Indikator stres kerja menurut Afandi 
(2018) yaitu: tuntutan tugas, tuntutan peran, tuntutan antar pribadi, struktur organisasi, 
dan kepemimpinan organisasi.  
Kompensasi (X2) 
Variabel bebas (X2) yaitu variabel kompensasi. Indikator kompensasi menurut Onsardi 
(2018), yaitu: gaji, insentif, tunjangan-tunjangan, dan fasilitas perusahaan. 
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Kecerdasan Emosional (Z) 
Variabel antara (Z) yaitu variabel kecerdasan emosional. Indikator kecerdasan emosional 
menurut Goleman (2018) yaitu: kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati, dan, 
dan keterampilan sosial. 
Kinerja Karyawan (Y) 
Variabel terikat (Y) yaitu kinerja karyawan. Indikator kinerja pada karyawan menurut 
Mangkunegara (2017) yaitu: kualitas kerja, kuantitas kerja, tanggungjawab, kerjasama, 
dan insisiatif. 
 
Hasil dan Pembahasan 

Pengujian Hipotesis 
Tabel 1 Regression Weight Structural Equation Modelling 

   Estimate S.E. C.R. P Label 

KE <--- SK 1,000 ,138 7,220 *** par_19 

KE <--- KM ,039 ,116 ,337 ,736 par_21 

KN <--- KM ,289 ,136 2,121 ,034 par_17 

KN <--- KE ,232 ,137 1,695 ,090 par_18 

KN <--- SK ,192 ,190 1,009 ,313 par_20 

Sumber: data primer diolah, 2024 
 

Tabel 2 Standarized Direct Effect 
 KM SK KE KN 

KE ,039 1,000 ,000 ,000 

KN ,289 ,192 ,232 ,000 

Sumber: data primer diolah, 2024 
Tabel 3 Standardized Indirect Effect 

 KM SK KE KN 

KE ,000 ,000 ,000 ,000 

KN ,009 ,232 ,000 ,000 

Sumber: data primer diolah, 2024 
 
 

Pembahasan 
Stres kerja berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja karyawan 

Berdasarkan hasil Structural Equation Modelling (SEM) pada pengujian inner 
model diperoleh hasil bahwa nilai CR 1,009<1,96 dan probabilitas 0,313>0,05 dengan 
demikian stres kerja memiliki nilai berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi atau rendahnya tingkat stres kerja yang ada 
pada karyawan tidak diikuti oleh meningkat atau menurunnya kinerja karyawan. Hasil 
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Indriani et al. 
(2019) menunjukkan hasil bahwa stres kerja berpengaruh positif signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Selanjutnya penelitian ini juga tidak sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Ekhsan & Septian (2021) menunjukan hasil bahwa stres kerja 
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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Kompensasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 
Berdasarkan hasil Structural Equation Modelling (SEM) pada pengujian inner 

model diperoleh hasil bahwa nilai CR 2,121>1,96 dan probabilitas 0,034<0,05 dengan 
demikian kompensasi memiliki nilai berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kompensasi yang diterima 
karyawan maka kinerja karyawan akan meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian terdahulu yang dilakukan Jufrizen (2017), menunjukkan hasil bahwa 
kompensasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Selanjutnya 
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wairooy (2017) 
menunjukan hasil bahwa kompensasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 
Stres kerja berpengaruh positif terhadap kecerdasan emosional 

Berdasarkan hasil Structural Equation Modelling (SEM) pada pengujian inner 
model diperoleh hasil bahwa nilai CR 7,220>1,96 dan probabilitas 0,000<0,05 dengan 
demikian stres kerja memiliki nilai berpengaruh positif signifikan terhadap kecerdasan 
emosional. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat stres kerja yang dimiliki 
maka kecerdasan emosional karyawan semakin meningkat. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Steven & Sahrah (2019) menunjukkan hasil 
bahwa stres kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kecerdasan emosional. 
Selanjutnya penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fahri 
(2019) menunjukan hasil bahwa stres kerja berpengaruh positif signifikan terhadap 
kecerdasan emosional. 
Kompensasi berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kecerdasan emosional 

Berdasarkan hasil Structural Equation Modelling (SEM) pada pengujian inner 
model diperoleh hasil bahwa nilai CR 0,337<1,96 dan probabilitas 0,736>0,05 dengan 
demikian kompensasi memiliki nilai berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 
kecerdasan emosional. Hal ini menunjukkan bahwa baik atau buruknya pemberian 
kompensasi tidak diikuti oleh meningkat atau menurunnya kecerdasan emosional. Hasil 
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Turnip (2019), 
menunjukkan hasil bahwa kompensasi berpengaruh positif terhadap kecerdasan 
emosional. 
Kecerdasan emosional berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja 
karyawan 

Berdasarkan hasil Structural Equation Modelling (SEM) pada pengujian inner 
model diperoleh hasil bahwa nilai CR 1,695<1,96 dan probabilitas 0,090>0,05 dengan 
demikian kecerdasan emosional memiliki nilai berpengaruh positif tidak signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi atau rendahnya tingkat 
kecerdasan emosional pada karyawan tidak diikuti oleh meningkat atau menurunnya 
kinerja karyawan. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan Octavia (2020), menunjukkan hasil bahwa kecerdasan emosional berpengaruh 
positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Selanjutnya penelitian ini juga tidak sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Ardiansyah & Sulistiyowati (2018) menunjukan hasil bahwa kecerdasan emosional 
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Kecerdasan emosional memiliki pengaruh yang memediasi hubungan antara stres 
kerja dengan kinerja karyawan 
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Berdasarkan hasil Structural Equation Modelling (SEM) pada pengujian inner 
model diperoleh hasil bahwa nilai standarized direct effect kecerdasan emosional dan 
kinerja karyawan sebesar 0,192, sedangkan nilai standarized indirect effect kecerdasan 
emosional dan kinerja karyawan sebesar 0,232, sehingga stres kerja memiliki pengaruh 
terhadap kinerja karyawan melalui kecerdasan emosional. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa kecerdasan emosional dapat memediasi stres kerja terhadap kinerja 
karyawan.  
Kecerdasan emosional tidak memiliki pengaruh yang memediasi hubungan antara 
kompensasi dengan kinerja karyawan 

Berdasarkan hasil Structural Equation Modelling (SEM) pada pengujian inner 
model diperoleh hasil bahwa nilai standarized direct effect kecerdasan emosional dan 
kinerja karyawan sebesar 0,289, sedangkan nilai standarized indirect effect kecerdasan 
emosional dan kinerja karyawan sebesar 0,009, sehingga kompensasi tidak memiliki 
pengaruh terhadap kinerja karyawan melalui kecerdasan emosional. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional tidak dapat memediasi kompensasi 
terhadap kinerja karyawan.  
 

Kesimpulan 
Hasil uji hipotesis 1 (H1) ditolak dan H0 diterima, sehingga stres kerja berpengaruh 

positif tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan hasil 
pengujian variabel stres kerja terhadap kinerja karyawan menunjukkan nilai CR sebesar 
1,009<1,96 dan probabilitas 0,313>0,05. Artinya tinggi atau rendahnya tingkat stres 
kerja yang ada pada karyawan tidak diikuti oleh meningkat atau menurunnya kinerja 
karyawan. 

Hasil uji hipotesis 2 (H2) diterima dan H0 ditolak, sehingga kompensasi 
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan 
hasil pengujian variabel kompensasi terhadap kinerja karyawan menunjukkan nilai CR 
sebesar 2,121>1,96 dan probabilitas 0,034<0,05. Artinya semakin baik kompensasi yang 
diberikan maka kinerja karyawan semakin meningkat. 

Hasil uji hipotesis 3 (H3) diterima dan H0 ditolak, sehingga stres kerja berpengaruh 
positif signifikan terhadap kecerdasan emosional. Hal ini dibuktikan dengan hasil 
pengujian variabel stres kerja terhadap kecerdasan emosional menunjukkan nilai CR 
sebesar 7,220>1,96 dan probabilitas 0,000<0,05. Artinya semakin tinggi stres kerja yang 
dimiliki maka kecerdasan emosional karyawan semakin meningkat. 

Hasil uji hipotesis 4 (H4) ditolak dan H0 diterima, sehingga kompensasi 
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kecerdasan emosional. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil pengujian variabel kompensasi terhadap kecerdasan emosional 
menunjukkan nilai CR sebesar 0,337<1,96 dan probabilitas 0,736>0,05. Artinya bahwa 
baik atau buruknya pemberian kompensasi tidak diikuti oleh meningkat atau 
menurunnya kecerdasan emosional. 

Hasil uji hipotesis 5 (H5) ditolak dan H0 diterima, sehingga kecerdasan emosional 
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil pengujian variabel kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan 
menunjukkan nilai CR sebesar 1,695<1,96 dan probabilitas 0,090>0,05. Artinya tinggi 
atau rendahnya tingkat kecerdasan emosional pada karyawan tidak diikuti oleh 
meningkat atau menurunnya kinerja karyawan. 
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Hasil uji hipotesis 6 (H6) diterima dan H0 ditolak, sehingga kecerdasan emosional 
memiliki pengaruh yang memediasi stres kerja terhadap kinerja karyawan. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai standarized direct effect kecerdasan emosional dan kinerja 
karyawan sebesar 0,192, sedangkan nilai standarized indirect effect kecerdasan 
emosional dan kinerja karyawan sebesar 0,232. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa kecerdasan emosional dapat memediasi stres kerja terhadap kinerja karyawan. 

Hasil uji hipotesis 7 (H7) ditolak dan H0 diterima, sehingga kecerdasan 
emosional tidak memiliki pengaruh yang memediasi stres kerja terhadap kinerja 
karyawan. Hal ini dibuktikan dengan nilai standarized direct effect kecerdasan 
emosional dan kinerja karyawan sebesar 0,289, sedangkan nilai standarized indirect 
effect kecerdasan emosional dan kinerja karyawan sebesar 0,009. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional tidak dapat memediasi kompensasi 
terhadap kinerja karyawan. 

 
Saran  

Untuk meningkatkan kinerja karyawan pada PT Tunas Madukara Indah 2, maka 
perlu meningkatkan kompensasi dengan cara meningkatkan gaji, intensif, tunjangan, dan 
fasilitas perusahaan. 

Untuk meningkatkan kecerdasan emosional pada karyawan PT Tunas Madukara 
Indah 2, maka perlu meningkatkan stres kerja dengan cara meningkatkan tuntutan tugas, 
tuntutan peran, tuntutan antar pribadi, struktur organisasi, dan kepemimpinan 
organisasi. 

Untuk meningkatkan stres kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Tunas 
Madukara Indah 2, maka perlu meningkatkan kecerdasan emosional dengan cara 
meningkatkan kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial. 
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